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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan sistem sosial yang di dalamnya terjadi interaksi
berkesinambungan antar warga sekolah, yang mana setiap orang memiliki peran
yang harus dijalankan-agar sistem interaksi tetap berjalan. Sekolah memiliki tiga
ranah utama yang. erat kaitannya dengan keefektifan sekolah sesuai dengan
Depdiknas (2003, 10) yakni proses belajar ‘mengajar di . dalam kelas,
kepemimpinan dalam menjalankan organisasi sekolah, serta penerapan budaya
sekolah. Banyak pihak menilai bahwa keefektifan sebuah lembaga pendidikan
hanya terukur dari sisi yang nampak (hard element) yakni proses kegiatan belajar
mengajar yang baik, kepemimpinan yang visioner, manajemen sekolah yang
transformasional, dan teknologi yang memadai.

Owens (1995, 81) menyampaikan terdapat elemen lain yang tak kalah
penting dalam yaitu elemen yang-tidak tampak/soft.element, yang mencakup nilai,
keyakinan (beliefs), budaya,-dan norma perilaku. Menurut Zamroni (2011, 111)
budaya sekolah mencakup tradisi yang terbentuk di awal perjalanan sekolah, buah
pemikiran para pendiri sekolah dalam jangka waktu yang sangat lama sehingga
menghasilkan pegangan yang kokoh untuk diyakini oleh seluruh warga sekolah
sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga sekolah. Tradisi
sekolah merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak yang dapat
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas

kerja.



Menurut Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter
(Kemendiknas 2010, 4), pendidikan formal wajib melaksanakan pendidikan
karakter melalui tradisi sekolah. Sebagai salah satu cakupan dalam kebijakan
nasional tersebut, tradisi harus disinergikan dengan tujuan pendidikan nasional
yang terlampir dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 yakni mengupayakan perkembangan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak luhur, sehat, berwawasan, terampil, kreatif, mandiri, dan
menampilkan diri sebagai warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Sehingga, melalui tradisi sekolah akan terjadi transformasi. karakter di
semua lapisan baik pendidik, peserta didik, dan tenaga kependidikan
(Kemendiknas 2011, 5).

Siswa sekolah dasar beraktivitas dalam kelas di mana nilai-nilai dari
tradisi, membentuk keyakinannya melalui proses peniruan perilaku di sekitar.
Siswa mengidentifikasi diri dengan kelas tempat dia = berintegrasi, dan
mempraktekkan norma, nilai, dan‘tujuan yang dianutnya, yang kemudian menjadi
perantara hubungan dengan -teman -sekelaslainnya dalam kegiatan bersama
(Bulgaru 2015, 248). Nilai-nilai-moral yang ditanamkan di kelas meliputi banyak
hal di antaranya adalah solidaritas dan respek. Solidaritas dapat diartikan sebuah
kepemilikan perasaan yang sama dengan orang lain (Woodrow 2018, 62). Respek
adalah penghargaan yang terfokus pada sesuatu atau seseorang (Darwall 2004,
45). Solidaritas antar siswa dan respek terhadap guru dapat menciptakan suasana
yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran di dalamnya. Setiap siswa akan merasa

dirinya berarti dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk mengemukakan



pendapatnya. Kelas yang terdapat interaksi yang harmonis dan saling mendukung
akan menciptakan konsep diri positif pada siswa. Kelas yang tidak kondusif akan
mempengaruhi interaksi antara sesama siswa maupun antara siswa dan guru
menjadi kurang interpersonal (Hayman, 2010).

Depdiknas (2003, 12) menyatakan bahwa elemen penting tradisi sekolah
berlandaskan dari norma, keyakinan, upacara keagamaan, seremoni Yyang
diterjemahkan oleh sekelompok orang tertentu. Oleh karena itu SD Atisa
Dipamkara di bawah naungan Yayasan Satya Dharma Surya Indonesia, lembaga
pendidikan buddhis, memposisikan tradisi sekolah berlandaskan Buddha Dharma.
Tradisi sekolah yang dikembangkan oleh SD Atisa Dipamkara adalah anjali
(sikap merangkapkan kedua telapak tangan di depan dada seraya membungkukkan
badan).

Menurut penuturan Biksu Liang Hong, salah seorang pemimpin spiritual
di vihara yang bernaung di Yayasan Satya Dharma Surya Indonesia, menyatakan
bahwa anjali merupakan tradisi yang sudah berlaku sejak lampau dan kini banyak
dipraktekkan di manapun karena“peran agama Buddha sebagai agama tertua di
Indonesia dan di dunia-pada umumnya. -Beliau-juga memaparkan bahwa makna
anjali yang ingin ditanamkan di SD Atisa Dipamkara adalah penundukan ego
lewat pembungkukkan badan. Kepala Sekolah SD Atisa Dipamkara, Cindria, juga
menyatakan bahwa tradisi anjali telah diterapkan sejak awal berdirinya SD Atisa
Dipamkara sebagai ciri khas organisasi buddhis dan menjadi identitas sekolah
yang menjunjung tinggi budi pekerti luhur. Peneliti juga mewawancarai salah
seorang guru agama di SD Atisa Dipamkara yang telah mengajar sejak 2007,

Wahyuningsih, ia juga mengemukakan bahwa tradisi anjali ditujukan kepada



sesama teman, maupun guru dengan keyakinan bahwa tradisi saling menghormati
akan membentuk karakter anak didik untuk menjadi generasi yang berakhlak
mulia.

Melalui pemaparan tradisi anjali di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan metode penelitian studi kasus mengenai dampak tradisi anjali

terhadap solidaritas dan respek siswa di SD Atisa Dipamkara Lippo Karawaci.

1. 2. Identifikasi Masalah

Tradisi Sekolah Atisa Dipamkara yakni anjali merupakan aset yang
bersifat unik dan tidak sama antara sekolah yang lainnya. Keberadaan tradisi ini
segera langsung dikenali ketika orang mengadakan kontak dengan Sekolah Atisa
Dipamkara. Melalui anjali, setiap individu di luar Sekolah Atisa Dipamkara
melihat karakteristik khas sekolah yang dapat diidentifikasi melalui nilai
buddhisme yang dianut sekolah. Tradisi anjali merupakan jati diri sekolah
sehingga kinerja sekolah dapat dilihat dari sikap dan tindakan yang dilakukan
dalam bentuk manifestasi perilaku anggota sekolah.-Dengan adanya pemahaman
dampak tradisi anjali—dalam- pembangunan-—iklim kelas yang positif dapat
disimpulkan tradisi yang berlaku di sekolah dan-dianut oleh anggota-anggotanya,
berperan penting dalam peningkatan kualitas anggota di dalamnya. Tradisi
sekolah yang unggul akan melahirkan dan membentuk solidaritas dan respek

siswa yang tinggi.



1.3 Rumusan Masalah
1) Bagaimana dampak tradisi anjali terhadap solidaritas siswa di SD
Atisa Dipamkara Lippo Karawaci?
2) Bagaimana dampak tradisi anjali terhadap respek siswa terhadap guru
di SD Atisa Dipamkara Lippo Karawaci?
3) Apa faktor penghambat tradisi anjali terhadap solidaritas dan respek

siswa di SD Atisa Dipamkara Lippo Karawaci?

1. 4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini:
1) Mengetahui dampak tradisi anjali terhadap solidaritas siswa di SD
Atisa Dipamkara Lippo Karawaci.
2) Mengetahui dampak tradisi anjali terhadap respek siswa terhadap guru
di SD Atisa Dipamkara Lippo Karawaci.
3) Mengetahui faktor penghambat tradisi anjali terhadap solidaritas dan

respek siswa di-SD Atisa Dipamkara Lippo Karawaci.

1. 5. Manfaat penelitian
1.5.1 Manfaat Teoretis
Manfaat dari penelitian ini akan memberi sumbangan akademis
terhadap kekayaan riset dan penelitian dalam dunia pendidikan di Indonesia
dalam perbendaharaan teori pendidikan yang mengintegrasikan nilai/tradisi
religius. Sehingga tercetak sosok cendekiawan yang berkepribadian mulia

serta memiliki pondasi spiritual yang kuat.



1.5.2 Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

Kepala Sekolah SD Atisa Dipamkara

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah untuk
mengukur implementasi dampak tradisi anjali dan meminimalisir
faktor penghambat dampak pada solidaritas dan respek siswa di SD
Atisa Dipamkara. Penelitian ini juga membantu memetakan tradisi
sekolah guna mempercepat penyerapan pendidikan karakter.

Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru dalam
memahami dalamnya makna pada tradisi anjali serta dampak tradisi
anjali yang dirasakan siswa di SD Atisa Dipamkara. Serta
menemukan solusi terbaik untuk mengatasi faktor penghambat
dampak solidaritas dan respek di SD Atisa Dipamkara.

Pembaca

Menambah pengetahuan pembaca tentang dampak
pengimplementasian tradisi-anjali-—dan_faktor penghambat dampak
solidaritas dan respek di SD Atisa Dipamkara.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pengembangan
penelitian selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan dampak
tradisi anjali terhadap solidaritas dan respek siswa. Penelitian ini pula
diharapkan membangkitkan minat penerapan nilai/tradisi religius

lainnya sebagai tradisi sekolah.



1. 6. Sistematika Penulisan

Kerangka penelitian ini tersusun atas lima bab yang dijelaskan dalam
masing-masing bab.

Pada bab pendahuluan, penulis menguraikan beberapa hal penting yang
berkaitan dengan latar belakang diadakan penelitian, yang berdasar pada teori dan
penelitian terkait topik yang akan penulis teliti. Kemudian dilanjutkan dengan
identifikasi berbagai masalah yang terkait hal-hal penting yang berkaitan dengan
topik penelitian. Mengingat luasnya masalah penelitian ‘yang teridentifikasi,
sehingga penulis' perlu membuat batasan masalah. Batasan masalah ini
mengarahkan: secara lebih fokus hasil identifikasi masalah yang ditemukan.
Kemudian berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah ini, maka disusun
rumusan masalah yang akan dijawab melalui serangkaian penelitian dan
menjadikannya sebagai tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna, sehingga dituliskan pula manfaat
dari penelitian, dan secara keseluruhan tesis ini dijabarkan dalam sistematika
penulisan

Dalam bab landasan-teori akan diuraikan-tentang konsep dan teori yang
digunakan oleh peneliti, yakni-teori mengenai dampak tradisi anjali SD Atisa
Dipamkara yang diterapkan dengan metode pemodelan, dilihat dari segi
solidaritas siswa dan respek siswa terhadap guru.

Bab metode penelitian menguraikan tentang jenis penelitian, subjek
penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, serta metode analisis data

yang akan digunakan.



Dalam bab data hasil penelitian akan dipaparkan hasil seleksi partisipan
berdasarkan distribusi pemahaman dimensi dalam tradisi anjali serta hasil
wawancara dengan siswa mengenai solidaritas dan respek kepada guru.

Bab interpretasi data penelitian berisi pembahasan rumusan masalah yang
akan dijawab dengan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil
penelitian yang diperoleh. Dalam bab ini, dijelaskan pula mengenai hasil analisis
data yang didapatkan dari subjek penelitian dan interpretasi data dari metode
wawancara dan observasi, serta mengaitkannya dengan landasan teori yang ada.

Bab terakhir adalah kesimpulan, rekomendasi penelitian dan saran. Dalam
bab ini akan diuraikan kesimpulan akhir dari penelitian, rekomendasi peneliti
untuk proyek penelitian berikutnya dan saran sebagai penutup yang dapat

bermanfaat bagi acuan penelitian yang dilakukan selanjutnya.



